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ABSTRAK 

Nisa Megawati : Asuhan Keperawatan Pada Tn. T dengan Masalah 

Nyeri Akut Pasien Post Op Kolesistektomi di Ruang Bedah RSUD 

Raden Mattaher Jambi Tahun 2019. 

Cholelitiasis adalah penyakit batu empedu yang dapat ditemukan di dalam 

kandung empedu atau di dalam saluran empedu, atau pada kedua- 

duanya. World Health Organization (2014), di negara barat angka kejadian 

cholelitiasis ≥20 % populasi dan insiden meningkat dengan bertambahnya 

usia. Berdasarkan data dari RSUD Raden Mattaher Jambi jumlah rawat 

inap penderita cholelitiasis pada tahun pada tahun 2017 sebanyak 53 

orang, pada tahun 2018 jumlah pederita cholelitiasis sebanyak 74 orang, 

sedangkan pada tahun 2019 sebanyak 19 orang (Rekam Medik RSUD 

Raden Mattaher Jambi 2017-2019). 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan Asuhan Keperawatan 

Pada Tn.T dengan Malah Nyeri Akut Pasien Post Op Kolesistektomi di 

Ruang Bedah RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2019. Responden 

yang digunakan adalah Pasien Post Op Kolesistektomi di Ruang Bedah 

RSUD Raden Mattaher Jambi. 

Berdasarkan diagnosa utama nyeri akut post op kolesistektomi, adapun 

intervensi yang ditegakkan yaitu kaji pengalaman nyeri pasien, tentukan 

tingkat nyeri yang dialami, pantau keluhan nyeri pasien, observasi tanda 

vital sesuai data fokus, beri kesempatan untuk istirahat, lingkungan yang 

tenang dan nyaman, kolaborasi dengan dokter terapi analgetik dan kaji 

efektivitasnya. 

Nyeri yang ditimbulkan oleh pasien karena pasien terlalu banyak 

beraktivitas dan hal tersebut mengakibatkan nyeri. 

Berdasarkan simpulan penulisan bahwa masalah keperawatan telah 

teratasi dan intervensi dihentikan. 

Kata kunci : Nyeri Post Op Kolesistektomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Empedu adalah cairan pahit dan berwarna hijau kekuningan 

karena mengandung pigmen bilirubin, biliverdin, dan urobilin, yang 

disekresikan oleh hepatosit hati pada sebagian besar vertebrata 

didalam pencernaan (Luklukaningsih, 2017). 

Empedu juga menetralkan beberapa asam yang ditemukan 

dalam jenis makanan tertentu. Sama seperti setiap organ lain 

dalam tubuh, kantong empedu juga dapat mengalami kerusakan 

dan menyebabkan penyakit. Pada beberapa orang, biasanya 

perempuan yang lebih dari 40 tahun, (tetapi sudah ada cukup 

banyak kasus pria yang menderita kandung empedu), empedu di 

dalamnya dapat mengkristal menjadi batu kecil, yang disebut batu 

empedu (Luklukaningsih, 2017). 

Cholelitiasis adalah penyakit batu empedu yang dapat 

ditemukan di dalam kandung empedu atau di dalam saluran 

empedu, atau pada kedua-duanya (Lesmana,2014). 

Batu empedu tersusun dari; garam, kalsium, dan kolesterol, 

semua disatukan dalam sebuah batu kecil. Batu empedu dapat 

menyebabkan beberapa masalah, radang kandung empedu dan 

berakhir dengan sakit parah dan penyumbatan (Luklukaningsih, 

2017). 
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Faktor resiko terjadinya batu empedu diantaranya usia 

tersering adalah 40-50 tahun dan meningkat saat usia 60 tahun, 

banyak ditemukan pada jenis kelamin perempuan, kehamilan, 

kontrasepsi, obesitas, genetik, penurunan berat badan yang cepat 

dan aktivitas tubuh yang rendah juga berpengaruh, sindrom 

metabolik, dan sirosis hepatis. Sebanyak 75% orang yang memiliki 

batu empedu tidak memperlihatan gejala. Kolesistektomi sampai 

saat ini masih merupakan baku emas dalam penanganan 

cholelitiasis dengan gejala (Noersasongko,dkk 2016). 

Gejala cholelitiasis sebagian besar (80%) pasien dengan 

batu empedu tanpa gejala baik waktu diagnosis maupun selama 

pemantauan. Studi perjalanan penyakit dari 1307 pasien dengan 

batu empedu selama 20 tahun memperlihatkan bahwa sebanyak 

50% pasien tetap asimtomatik, 30% mengalami kolik bilier, dan 

20% mendapat komplikasi (Lesmana, 2014). 

Menurut World Health Organization (WHO),di negara barat 

angka kejadian cholelitiasis ≥20 % populasi dan insiden meningkat 

dengan bertambahnya usia. Cholelitiasis sangat banyak ditemukan 

pada populasi umum dan laporan menunjukkan bahwa dari 11.840 

yang dilakukan otopsi ditemukan 13,1% adalah pria dan 33,7% 

adalah wanita yang menderita batu empedu. Di negara barat 

penderita cholelitiasis banyak ditemukan pada usia 30 tahun, tetapi 

rata-rata usia tersering adalah 40-50 tahun dan meningkat saat 
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usia 60 tahun seiring bertambahnya usia, dari 20 juta orang di 

negara barat 20% perempuan dan 8% laki-laki menderita 

cholelitiasis dengan usia ≥40 tahun (Kerreh dkk, 2014). 

Sekitar 12% dari total penduduk dewasa di negara barat 

menderita cholelitiasis jadi sekitar 20 juta jiwa yang menderita 

cholelitiasis, disetiap tahunnya ditemukan pasien cholelitiasis 

sekitar 1 juta jiwa dan 500.000 jiwa menjalani operasi 

pengangkatan batu empedu (kolesistektomi atau laparascopy cole) 

(Kerreh dkk, 2014) 

Di Indonesia, cholelitiasis baru mendapat perhatian setelah 

di klinis, sementara publikasi penelitian tentang cholelitiasis masih 

terbatas. Berdasarka studi kolesitografi oral didapatkan laporan 

angka insidensi cholelitiasis terjadi pada wanita sebesar 75% dan 

pada laki-laki 36% denga usia lebih dari 40 tahun . sebagian besar 

pasien dengan batu empedu tidak mempunyai keluhan (Kemenkes 

RI, 2014). 

Cholelitiasis merupakan kondisi yang paling banyak 

merupakan penyebab nomor lima perawatan di rumah sakit pada 

usia muda. Cholelitiasis biasanya timbul pada orang dewasa, 

antara 20-50 tahun dan sekitar 20% dialami oleh pasien yang 

berumur diatas 40 tahun. Wanita berusia muda memiliki resiko 2-6 

kali lebih besar mengalami cholelitiasis. Cholelitiasis mengalami 
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peningkatan seiring meningkatnya usia seseorang (Kerreh.dkk, 

2014). 

Berdasarkan data dari Rekam Medis RSUD Raden Mattaher 

Jambi jumlah rawat inap penderita cholelitiasis pada tahun 2017 

sebanyak 53 orang, pada tahun 2018 jumlah penderita cholelitiasis 

sebanyak 74 orang, sedangkan pada tahun 2019 sebanyak 19 

orang (RSUD Raden Mattaher Jambi 2019). 

Kolesistektomi adalah pengangkatan kantung empedu 

melalui proses bedah. Pilihan-pilihan operasi melibatkan prosedur 

baku yang disebut kolesistektomi laparoskopik. Kolesistektomi 

laparoskopik adalah cara yang kurang invasive untuk mengangkat 

batu empedu dengan menggunakan teknik laparoskopik. 

(Cameron,2012). 

Nyeri pasca operasi merupakan efek klinis yang biasa 

dijumpai pada pasien yang menjalani operasi, apabila nyeri pada 

pasien post operasi tidak segera ditangani akan mengakibatkan 

hopitalisasi pasien menjadi lebih lama, tingkat komplikasi yang 

tinggi dan membutuhkan lebih banyak biaya (Rosdahl & Mary, 

2015). 

Dalam pemberian tindakan perawat dalam mengurangi nyeri, 

perawat dapat memberikan tindakan non farmakologi meliputi 

mengakaji nyeri, memberikan tindakan mencegah komplikasi 

(Rosdahl & Mary, 2015). 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk 

membuat studi kasus “Asuhan Keperawatan Pada Tn. T Dengan 

Masalah Nyeri Akut Pasien Post Op Kolesistektomi Di Ruang 

Bedah RSUD Raden Mattaher Jambi 2019” 

B. RUMUSAN MASALAH 
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan 

masalahnya adalah bagaimana pelaksanaan “Asuhan 

Keperawatan Pada Tn. T Dengan Masalah Nyeri Akut Pasien 

Post Op Kolesistektomi di Ruang Bedah RSUD Raden Mattaher 

Jambi 2019)”. 

C. TUJUAN 
 

1. Tujuan umum 
 

Dapat mendeskripsikan asuhan keperawatan pada Tn.T 

dengan masalah nyeri akut pasien Post Op Kolesistektomi 

diruang bedah Raden Mattaher Jambi 2019. 

2. Tujuan khusus 
 

a. Dapat melaksanakan pengkajian pada Tn.T dengan masalah 

Nyeri Akut pasien Post Op Kolesistektomi diruang bedah 

RSUD Raden Mattaher Jambi 2019. 

b. Dapat melaksanakan pengumpulan data dan analisa data 

pada Tn.T dengan masalah Nyeri Akut pasien Post Op 

Kolesistektomi diruang Bedah RSUD Raden Mattaher Jambi 

2019. 
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c. Dapat merumuskan diagnosa keperawatan pada Tn.T 

dengan masalah Nyeri Akut pasien Post Op Kolesistektomi 

diruang bedah RSUD Raden Mattaher Jambi 2019. 

d. Dapat menyusun rencana keperawatan pada Tn.T dengan 

masalah Nyeri Akut pasien Post Op Kolesistektomi diruang 

bedah RSUD Raden Mattaher Jambi 2019. 

e. Dapat melaksankan tindakan keperawatn pada Tn.T dengan 

masalah Nyeri Akut pasien Post Op Kolesistektomi diruang 

bedah RSUD Raden Mattaher Jambi 2019. 

f. Dapat melakukan evaluasi keperawatan pada Tn.T dengan 

masalah Nyeri Akut pasien Post Op Kolesistektomi diruang 

bedah RSUD Raden Mattaher Jambi 2019. 

D. MANFAAT PENULISAN 
 

1. Bagi penulis 
 

Diharapkan penulis dapat menerapkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan serta dapat memperoleh pengalaman yang 

nyata dalam memberikan asuhan keperawatan pada Tn.T 

dengan masalah Nyeri Akut pasien Post Op Kolesistektomi 

diruang bedah RSUD Raden Mattaher Jambi 2019. 

2. Bagi Universitas Adiwangsa Jambi 
 

Sebagai bahan masukan dan dapat memberikan informasi 

yang akurat bagi mahasiswa/mahasiswi Universitas Adiwangsa 

Jambi Jurusan Keperawatan. 
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3. Bagi RSUD Raden Mattaher Jambi 
 

Sebagai bahan informasi dan masukan dalam memberikan 

asuhan keperawatan kepada klien dengan masalah Nyeri Akut 

pasien Post Op Kolesistektomi . 

4. Bagi peneliti 
 

Sebagai bahan masukan untuk mengembangkan ilmu 

keperawatan dan penerapan asuhan keperawatan secara 

komperehensif pada klien dengan Post Op Kolesistektomi. 
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